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Abstract

The education system, including Islamic Religious Education (PAI), has undergone majorchanges due to
the digital transformation that occurred during the Industrial Revolution 4.0. This article examines the prospects
and difficulties associated with the advancement of Islamic Religious Education. curriculum and learning methods
in the digital era. This study uses a qualitative descriptive methodology and a literature study method to investigate
how digitalization affects learning interactions, educator readiness, infrastructure availability, and the validity of
Islamic content circulating in cyberspace. The findings show that technology integration can increase motivation,
interactivity, and access to learning, but also poses problems include the digital divide and inadequate teacher
tech literacy, and the risk of invalid religious information. For this reason, an adaptive curriculum, innovative
learning methods, and ongoing training for educators are needed. Collaboration between stakeholders plays a
central role in designing a relevant, contextual, and effective Islamic Religious Education (PAI) education system
that is contextual and effective in shaping the character of students with noble morals amidst the development of
the digital era.

Keywords: Islamic Religious Education; Digital Transformation; Responsive Curriculum; Innovative Learning
Methods

Abstrak

Sistem pendidikan, termasuk Pendidikan Agama Islam (PAl), telah mengalami perubahan besar sebagai
akibat dari transformasi digital yang terjadi selama Revolusi Industri 4.0. Artikel ini membahas peluang dan
tantangan yang muncul dalam pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran PAI di era digital. Dengan
penelitian ini menggunakan studi pustaka dan pendekatan kualitatif deskriptif, mengkaji bagaimana digitalisasi
memengaruhi interaksi pembelajaran, kesiapan pendidik, ketersediaan infrastruktur, serta validitas konten
keislaman yang beredar di dunia maya. Hasil menunjukkan bahwa meskipun integrasi teknologi dapat
meningkatkan motivasi, interaktivitas, dan akses ke pembelajaran, itu juga dapat menimbulkan masalah seperti
kesenjangan digital kurangnya literasi teknologi guru, dan dan risiko informasi agama yang tidak valid. Untuk
itu, dibutuhkan suatu kurikulum yang adaptif, metode pembelajaran yang inovatif, serta pelatihan yang
berkelanjutan bagi pendidik. Kolaborasi antar pemangku kepentingan memegang peran sentral dalam merancang
sebuah sistem pendidikan PAI yang relevan, kontestual dan efektif sesuai konteks dalam membentuk karakter
siswa yang berakhlak mulia di tengah perkembangan era digital.

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam; Transformasi Digital; Kurikulum Responsif; Metode Pembelajaran
Inovatif

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital padaera revolusi Industri 4.0 telah mengubah pendidikan di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Digitalisasi juga berdampak pada Pendidikan Agama Islam
(PAI), yang bertujuan untuk menanamkan nilai moral,etika,dankeyakinankepadasiswa. Pembelajaran
digital kini bisa menggantikan pembelajaran tatap muka atau konvensional, hal ini termasuk
pembelajaran online, blended learning, dan penggunaan teknologi multimedia interaktif. Hal ini
menciptakan peluang baru dan tantangan baru dalam distribusi pendidikan.

Klaus Schwab menyatakan dalam bukunya The Fourth Industrial Revolution bahwa
transformasi digital ini mengubah carapengajaran dan bagaimana siswa berinteraksisatu sama lain dan
dengan materi, yang menghasilkan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif. Schwab
menekankan bahwa teknologi baru, seperti internet dan Al, telah mengubah cara orang berkomunikasi
dan bekerja sama, hal ini juga berlaku untuk pendidikan (Jiyanto, et al., 2024).

Transformasi digital dalam pendidikan PAI memengaruhi interaksi antara guru dan siswa.
Dalam situasi seperti ini, komunikasi yang efektif sangat penting untuk menjamin bahwa prinsip-prinsip
keislaman dapat disampaikan denganbaik melalui media digital. Studi menunjukkan bahwa penggunaan
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teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi hanya jika pendidik memiliki
keterampilandigital yang diperlukan. Oleh karena itu, memperoleh keterampilan digital sangat penting
bagi pendidik agar mereka dapat membuat lingkungan belajar yang interaktif dan menarik. Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa guru dengan keterampilan teknologi lebih mampu mengelola kelas
dengan lebih baik dan meningkatkan prestasi belajar siswa (Rahayu efal., 2023).

Pola interaksi pembelajaran telah sangat berubah sebagai akibat dari transformasi pendidikan
digital. Dalam beberapa jurnal nasional, telah ditunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam proses
pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Misalnya, artikel di Jurnal Teknologi
Pendidikan (Wastira et al., 2025) menyatakan bahwa penggabungan sistem manajemen pembelajaran
(LMS) dengan media digital kolaboratif dapat menghasilkan proses pembelajaran yang lebih dinamis
dan partisipatif. Menurut penelitianyang diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan Jompa Indonesia (Rais,
et al. 2024), temuan ini diperkuat oleh fakta bahwa penggunaan media digital, seperti video dan aplikasi
interaktif, meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pendekatan
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, dan aplikasi ini membuat lebih mudah bagi siswa
untuk mendapatkan akses ke sumber belajar yang relevan. Penelitian Cahyani ef al. 2025 dalam Jurnal
Yudistira menunjukkanbahwa penggunaan media interaktif yang mendorong keterlibatan siswa secara
langsung meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya,penelitian ini hanyaberfokus pada pengaruh
teknologi secara keseluruhan terhadap motivasi dan partisipasi siswa, tanpamenganalisis secara
menyeluruh bagaimana teknologi berkorelasi dengan tujuan nilai tertentu dalam pembelajaran.
Permasalahan menjadilebih kompleks dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) karena pembelajaran
memerlukan internalisasi nilai religius dan pembentukan karakter selain aspek kognitif dan
motivasional.

Penelitian ini memiliki posisi kebaruan (novelty) yang jelas dan terukur, berdasarkan analisis
kritis terhadap penelitian sebelumnya. Pertama, spesifikasi kontekstual pada pembelajaran PAL
Penelitian sebelumnya membahas integrasi teknologi dalam konteks pembelajaran umum, seperti
bahasa, sains, atau pendidikan dasar. Namun, penelitian ini secara khusus berfokus pada pembelajaran
PAI PAI berfokus pada pembangunan moral, keagamaan, dan internalisasi nilai-nilai Islam selain
fokuspada kecerdasan. Akibatnya, penelitian ini memberikan sudut pandang yang lebih substantif dan
kontekstual.

Kedua, penguatan dimensi pedagogis dan spiritual. Studi sebelumnya lebih fokus pada
kemampuan teknis guru untuk menggunakan teknologi juga dikenal sebagai kemampuandigital.
Berbeda dengan metode ini, penelitian ini tidak hanya mengukur kemampuan teknis; itu juga melihat
kesiapan pedagogis dan bagaimana penggunaan teknologi sesuai dengan pendidikan Islam. Ini
menunjukkan bahwa teknologidianggap lebih dari sekadar kemampuan operasional itu dilihat sebagai
alat yang perlu digunakan untuk mengikuti proses pembentukan karakter Islami.

Ketiga, pendekatan integratif antara teknologi dan nilai keislaman. Dalam beberapa penelitian
sebelumnya, teknologi lebih dianggap sebagai alat bantu atau pendukung dalam penyampaian materi.
Namun, dalam penelitianini, teknologi dianggap sebagai media transformasi dalam pembelajaran PAI.
Secara konseptual, teknologi diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman sehingga membantu siswa
memahami ajaran Islam lebih baik daripadahanya meningkatkan tampilan pembelajaran.

Keempat, analisis hambatan yang lebih spesifik dan kontekstual. Penelitian sebelumnya
menemukan hambatan yang berkaitan dengan kurangnya pelatihan dan dukungan teknissebagai
komponen umum dalam integrasi teknologi. Penelitian ini pergi lebih jauh dengan melihat bagaimana
hambatan tersebut secara langsung memengaruhi efektivitas internalisasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran PAI. Dengan katalain,penelitian ini tidak hanya menemukan masalah teknis, tetapi juga
melihat bagaimana masalah tersebut berdampak pada tujuan substantif pendidikan agama.

Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan aspek teknologi,
pedagogi, dan nilai-nilai keislaman secara menyeluruh ke dalam pembelajaran PAI Diharapkan bahwa
pendekatan ini dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan model
pembelajaran PAI yang lebih efisien dan bermakna

Namun masih ada banyak hambatan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan ini. Pendidik
tidak siap untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran, yang merupakan salah satu masalah
utama. Banyak guru yang belum terbiasa menggunakan alat digital dan seringkali merasa sulit untuk
menggabungkan teknologi dengan pendekatan pembelajaran yang tepat. Hal ini dapat menyebabkan
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pembelajaran PAI, yang seharusnya dapat memberikan pemahaman mendalam tentang ajaran Islam,
menjadi kurang efektif. Studi menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan dan dukungan teknis bagi guru
merupakan salah satu faktor utama yang menghambat penerapan teknologi dalam pendidikan (Mutia et
al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi meningkatkan interaktivitas interaksi antara
pendidik dansiswa, memberikan jangkauan lebih baik ke referensi belajar, serta mendorong keinginan
untuk belajar (Wastira et al, 2025). Akan tetapi, sejumlah hambatan, seperti kendala dalam menjangkau
sarana teknologi dan pengembangan kompetensi guru, juga di identifikasi sebagai hambatan untuk
menerapkan teknologi (Puspitoningrum et al., 2024). Dalam artikel lain, dampak positif dan negatif
teknologi digital dalam pendidikan juga dijelaskan. Manfaat termasuk peningkatan kreativitas siswa
dan kemudahan akses ke informasi namun, efek negatif termasuk kesenjangan digital dan kurangnya
fokus siswa akibat banyaknya informasi yang tersedia.Ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi
dapat meningkatkan pembelajaran, ada tantanganuntuk memastikan bahwa itu berfungsi dengan baik
(Hakim, 2024).

Keterbatasan infrastruktur teknologi juga harus diatasi.Akses internet yang cepat dan stabil
masih menjadi masalah di banyak tempat.Ini menyebabkan perbedaan kualitas pendidikan PAI,
dengan siswa di daerah perkotaan mendapatkan lebih banyak manfaa dibandingkan dengan siswa di
daerah terpencil. Oleh karena itu, untuk meningkatkan infrastruktur teknologi diseluruh
Indonesia,Sinergitas pemerintah, lembaga pendidikan,serta masyarakat perlu diwujudkan secara nyata.
Studi menunjukkan bahwa investasi dalam infrastruktur pendidikan digital dapat meningkatkan akses
dan kualitas pendidikan, terutama di wilayah yang tidak memiliki layanan pendidikan yang memadai.

Selain itu, konten keislaman yang tidak sah merupakan masalah penting dalam transformasi
pendidikan PAI. Karena informasi tentang agama mudah diakses di era digital, beberapa informasi
tidak selalu akurat atau valid.Oleh karena itu, sangat penting untuk membuat kurikulum dengan
memilih dan menampilkan konten keislaman yang selaras dengan kaidah-kaidah Islam yang tepat.Pada
aspek ini, pendidik harus mempunyai pemahaman yang dalam tentang sumber-sumber ajaran Islam
agar mereka dapat memberikan informasi yang tepat kepada siswa mereka. Studi menunjukkan bahwa
pelajaranyang dirancang dengan baik dapat membantu siswa berpikir kritis dan menganalisis data.

Pengembangan kurikulum dan pendekatan pembelajaran harus secara sistematis
mempertimbangkan transformasi digital dalam pendidikan PAI. Kurikulum yang disesuaikan dan
disesuaikan dengan kemajuan teknologi akan mempermudah siswa memahami konsep-konsep
keislaman lebih baik. Berbagai pendekatan pembelajaran, seperti gamifikasi, dapat meningkatkan
partisipasi siswa. Penelitian menunjukkan bahwa gamifikasi dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan efektif.

Tidak dapat diabaikan betapa pentingnya prinsip-prinsip Islam dimasukkan ke dalam
pendidikan digital. Meskipun teknologi memiliki banyak manfaat, pendidikan PAI harus tetap
mengutamakan moralitas. Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang mengimbangi penggunaan
teknologi dengan penerapan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek pembelajaran.Ini akan menjamin
bahwa siswa memiliki sifat mulia dan kecerdasan kognitif. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
yang berpusat pada prinsip moral dan etika dapat membantu siswa menumbuhkan sikap positif dan
perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari (Azra, 2018). Penelitian lebih lanjut bahwa
menggantikannilai-nilai Islam, teknologi harus digunakan sebagai alat untuk memperkuatnya. la
menekankan bahwa pendidikan yang menggabungkan nilai-nilai Islam dan teknologi dapat
menghasilkan penerus yang cerdas secara akademis tetapi juga memiliki kepribadian yang
kuat(Rahmasarietal.,2025).Bahwapendidikan yang mengutamakan prinsip-prinsip moral dan etis dapat
membuat siswa lebih bertanggung jawab dan memiliki sikap positif. Sesuai dengan prinsip Islam yang
menegaskan pentingnya berperilaku baik dalam aktivitas sehari-hari (Kamila, 2023).

2. METODE

Selain itu, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami tantangan yang
dihadapi dalam penerapan teknologi, seperti kurangnya keahlian teknis di kalangan pendidik dan
tantangan sosial budaya yang mungkin muncul sebagai akibat dari penggunaan teknologi. Dengan
melihat langsung ke dalam pengalaman guru dan siswa, peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana
teknologidapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran PAI, serta memberi siswa pendidikan
yang lebih baik.
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Kualitatif deskriptif bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi dalam digitalisasi
pendidikan dan kurikulum PAI.Dengan menggunakan metodologi kualitatif,peneliti dapat menggali
arti dan pengalaman yang terkai tdengan penerapan teknologi dalam pendidikan .Lebih lanjut
dijelaskan bahwa perkembangan transformasi digital pada pendidikan Islam menghadirkan peluang
signifikan dalam upaya peningkatan kualitas, serta memungkinkan pengelolaan data yang lebih baik
dan mudah diakses keinformasi bagi peserta didik (Alfi et al., 2023).

Selain itu, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami tantangan yang
dihadapi dalam penerapan teknologi, seperti kurangnya keahlian teknis di kalangan pendidik dan
tantangan sosial budaya yang mungkin muncul sebagai akibat dari penggunaan teknologi. Dengan
melihat langsung ke dalam pengalaman guru dan siswa, peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana
teknologidapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran PAI, serta memberi siswa pendidikan
yang lebih baik.Oleh karena itu, pendekatankualitatif bukan hanya menghadirkan wawasan yang luas
tentang integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, melainkan juga membantu dalam membangun
strategi pengembangan kurikulum PAI yang lebih baik yang relevan dan responsive terhadap
perkembangan zaman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi Pendidikan Agama Islam di Masa Digital

Transformasi digital menimbulkan tantangan dalam pendidikan agama Islam, tetapi
jugamembukabanyakpeluang.Untuk memenuhi kebutuhan generasi yang tumbuh dengan teknologi,
kurikulum dan pendekatan pembelajaran harus disesuaikan.Penggunaanalat digital dan sumber daya
online dapat membuat pengalaman belajar siswa lebih baik dan materi menjadi lebih relevan.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pemanfaatan teknologi dalam
pembelajarandapat meningkatkan keaktifan dan motivasisiswa. (Rais et al., 2024).

Kemudahan dalam memperoleh berbagai sumber data adalah salah satu peluang besaryang
ditawarkan oleh era komputer dan internet. Sekarang siswa dapat mengakses kitab-kitab klasik, artikel,
dan video pembelajaran tentang agama Islam dari beragam sreferensi penjuru dunia. Temuan ini
memiliki kesesuaian dengan penelitian yang menunjukkan bahwapenggunaan sumber daya digital
dapat memperluas perspektif siswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang konteks
ajaranlslam (Hasanbasri et al., 2023). Tetapi ada masalah juga, terutama terkait dengan kualitas
informasi yang tersedia.Tidak semua sumber online dapat dipercaya, dan siswa berisiko terpapar
informasi yang salah atau bahkan menyesatkan.Dengan demikian penting bagi pendidik untuk
mengajarkan siswa keterampilan literasi informasi agar mereka dapat memilah dan menilai kualitas
sumber yang mereka temui (Anggraini et al., 2024).

Pendekatan pembelajaran berbasis digital harus dirancang sesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan agama Islam. Salah satu contohnya adalah pendekatan pembelajaran kolaboratif yang dapat
diterapkan melalui platform online yang memungkinkan siswa berbagi ide dan mempelajari Ajaran
moral dan spiritual Islam dengan pendekatan yang aplikatif serta mendalam (Kharisma et al., 2024).
Selain itu,Tren penggunaan platform daring sebagai media dakwah dan penyebaran ajaran agama
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Banyak guru dan ulama menggunakan platform digital
untuk berbicara dan mengajar secara langsung.Fenomena ini dapat mencapai audiens yang lebih luas,
termasuk mereka yang belum memiliki akses untuk mendapatkan pengajaran tradisional (Dianto, 2022).

Namun, dampak negatif dari penggunaan teknologi harus dipertimbangkan.Perlu ada
keseimbangan antara pendidikan karakter dan penggunaan teknologi yang berorientasi pada ajaran-
ajaran yang tercakup dalam agama Islam karena kecanduan perangkat elektronik dan pengabaian
interaksi sosial dapat mempengaruhi perkembangan karakter dan spiritual siswa. Untuk
memaksimalkan pembelajaran agama Islam di era digital, sekolah, orang tua, dan masyarakat harus
bekerja sama. Kursus yang membantu guru menggunakan teknologi pendidikan dan mengintegrasikan
nilai-nilai agama ke dalam kurikulum dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (Hasmiza, 2025).

Akhirnya, era digital harus dilihat sebagai peluang untuk memperkuat pendidikan agama Islam
daripada ancaman.Teknologi dapat berpungsi sebagai sarana yang berguna demi menyebarkan ajaran
Islam dan melahirkan generasi yang tidak semata-mata hanya pintardan berkarakter dengan cara tepat
(Afif & Ningrum, 2024). Penutupnya, kita harus melestarikanprinsip -prinsip luhur agama Seraya tetap
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.
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Kurikulum yang Responsif

Saat ini, kurikulum pendidikan agama Islam memerlukan pendekatan yang responsif tentang
kemajuan teknologi yang pesat. Siswa saat ini belajar dari berbagai platform digital, bukan hanya buku
teks. Oleh karena itu, penggabungan konten digital seperti video, e-learning, dan aplikasi interaktif
menjadi sangat penting.Aplikasi interaktif dan e-learning dapat mengembangkan prosedur belajar
menjadi lebih hidup dan menyenagkan.Hal ini dapat meningkatkan keinginan siswa untuk mempelajari
dan memahami ajaran agama dengan lebih baik (Singarimbun, 2025). Siswa dapat memahami ajaran
agama dalam konteks yang lebih luas dan bermanfaat. Ini memungkinkan mereka untuk mengaitkan
ajaran agama dengan situasi dan masalah yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.Ini penting
untuk membangun sifat dan prinsip yang sesuai dengan perkembangan zaman.

Kebutuhan akan pembelajaran yang lebih interaktif mendukung pentingnya penerapan
kurikulum yang responsif ini. Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan Islam dapat membuat
pelajaran menjadi lebih menarik dan bermanfaat. Misalnya, siswa dapat memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang agama melalui video pembelajaran yang menceritakan kisah-kisah nabi atau aplikasi
yang menjelaskan tata cara ibadah.Selain itu, berpartisipasi dalam percakapan yang lebih menyeluruh
tentang masalah agama modern dapat difasilitasi melalui platform online.

Kurikulum berbasis kompetensi menjadi dasar yang kuat untuk membantu siswa memperoleh
keterampilan digital.Siswa harus dididik untuk memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip agama
dalam lingkungan yang semakin terhubung. Siswa, misalnya, dapat dididik tentang etika digital yang
sesuai dengan etika Islam seperti tanggung jawab, kejujuran,dan empati saat berinteraksi melalui
mediaonline. Ini akan menyiapkan mereka untuk menjadi orang yang cerdas menggunakan teknologi
dan mempertimbangkan agama mereka.

Salah satu tantangan Untuk menerapkan kurikulum yang responsif, para pendidik harus
dilatih.Guru harus memiliki kemampuan dan interprestasi yang memadai dibidang teknologi
pendidikan karena mereka dapat menggunakannya dengan efektif pada pengajaran mereka.Agar guru
merasa percaya diri dalam menggunakan teknologi di kelas, pelatihan berkala dan fasilitas yang
memadai diperlukan juga mereka memiliki kemampuan untuk menjadi fasilitator yang baik dalam
proses pembelajaran. Keterlibatan guru dalam pembelajaran digital tidak hanya memerlukan keahlian
teknis; guru juga harus memiliki pemahaman pedagogis tentang caramenggunakan teknologi dengan
benar, seperti menggunakan komputer, mencari informasi di internet, menggunakan platform e-
learning, dan menjalankan program atau aplikasi yang berhubungan dengan siswa mereka (Erviana
etal., 2025).

Proses pembelajaran harus melibatkan masyarakat dan orang tua. Siswa akan lebih termotivasi
untuk menerapkan pengetahuan mereka jika lingkungan sekitar mereka memberikandukungan.
Program yang melibatkan orang tua, seperti pelatihan tentang penggunaan teknologi dalam pendidikan
agama dapat membantu orang lebih memahami pentingnya kurikulum yang responsif.Selain itu, ini
memiliki kemampuan untuk membangun hubungan yang lebih baik antara sekolah dan keluarga, yang
sangat penting untukkeberhasilan pendidikan anak.

Selain itu, secara rutin, evaluasi dan pengembangan kurikulum harus dilakukan untuk
memastikan bahwa itu relevan dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan siswa. Melaluipenelitian dan
umpan balik pendidik dan siswa, kurikulum dapat terus disesuaikan untuk memenuhi perubahan
zaman.Cara yang efektif untuk mengukur pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama adalah penilaian
yang berbasis proyek atau tugas (Yuneiti, 2024). Siswa harus memahami ajaran Islam dalam konteks
global di era globalisasi. Mereka dapat mengakses informasi tentang praktik agama di berbagai belahan
dunia dengan bantuan teknologi. Hal ini tidak hanya memperluas pengetahuan mereka, tetapi juga
mengajarkan mereka untuk menerima dan memahami perbedaan budaya. Untuk membuat generasi
yang lebih terbuka daninklusif, kurikulum yang responsif seharusnya mencakup elemen-elemen ini.

Kurikulum pendidikan Islam yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi adalah langkah
penting menuju pendidikan yang lebih relevan dan aplikatif. Dengan memasukkan elemen digital dalam
pengajaran, Kita memiliki kemampuan untuk membekali siswa dengan kemampuan yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan di era modern. Dalam hal ini, kerja sama antara guru, orang tua, dan
masyarakat sangat penting untuk membuat lingkungan belajar yang mendukung.
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Metode Pembelajaran Inovatif

Metode pembelajaran juga harus mengalami transformasi. Pendekatan konvensional seperti
ceramah perlu dikombinasikan dengan metode aktif, seperti diskusi online, proyek kolaboratif, dan
pembelajaran berbasis masalah. Penggunaan platform digital seperti forum diskusi atau media sosial
dapat membantu siswa berinteraksi dan berbagi ide, meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran.Metode konvensional, seperti ceramah, tidak lagi cukup untuk memenuhi kebutuhan
siswa yang semakin beragam. Oleh karena itu, sangat penting untuk menggabungkan metode
konvensional dengan pendekatan baru yang lebih aktif dan interaktif. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkandan efektif bagi siswa (Kozanitis &
Nenciovici, 2023).

Pembelajaran berbasis masalah, jugadikenal sebagai"pembelajaran berbasis masalah", adalah
pendekatan pembelajaran yang sedang populer yang mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari yang nyata. Dengan menyelesaikan masalah-masalah ini, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi mereka juga memperoleh keterampilan berpikir kritis dan
kreatif. Pembelajaran berbasis masalah juga membantu siswa bekerja sama dengan orang
lain,mengembangkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan kreatif.

Pengetahuan inovatif juga menggunakan program kolaboratif. Siswa bekerja sama
menyelesaikan tugas tertentu yang mencakup berbagai disiplin ilmu dalam proyek ini. Selain
memperluas pengetahuan siswa, metode ini mengajarkan mereka tentang pentingnya bekerja sama dan
berkomunikasi dalam tim. Siswa menjadi lebih bertanggung jawab atas proses pembelajaran mereka
sendiri ketika mereka terlibat aktif dalam proyek. Penelitian menunjukkan bahwa siswa dapat
memperoleh peningkatan motivasi dan keterlibatan melalui pembelajaran kolaboratif, yang juga dapat
membantu mereka memperoleh keterampilan sosial yang penting (Maharani ef al., 2025).

Metode pembelajaran inovatif memerlukan penggunaan platform digital.Siswa dapat
berinteraksi dan berbagi ide di forum diskusi, media sosial, dan aplikasi pembelajaran online. Siswa
dapat menggunakan platform ini untuk mengakses berbagai sumber informasi dan berkomunikasi
dengan teman-teman mereka di luar kelas.Hal ini menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan
meningkatkan keterlibatan mereka. Penggunaan teknologi seperti simulasi dan permainan edukatif
adalah contoh metode pembelajaran kreatif lainnya. Simulasi memungkinkan siswa berinteraksi dengan
dunia nyata dalam lingkungan aman, sedangkan permainan edukatif dapat membuat pembelajaran lebih
menarik (Wahidin et al., 2025).Dengan cara ini, Siswa tidak sekadar menguasai teori, tetapi juga
mengembangkan keterampilan aplikatif. Pendidik harus mendukung implementasi pendekatan
pembelajaran inovatif ini.Sebagai pendidik,Guru harus siap untuk beradaptasi dan terus meningkatkan
kemampuan mereka dengan menggunakan metode dan teknologi baru.Sebagai pendidik, mereka harus
terus mengikuti perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sehingga merekamampu
beradaptasi dan berinovasi dengan perubahan zaman. Menjadi guru yang ideal diera digital tidak hanya
membutuhkan keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman pedagogis yang mendalam tentang
bagaimana memanfaatkan teknologi dengan cara yang tepat (Nugraha et al., 2022). Dengan demikian,
transformasi dalam pendidikan dapat dicapai, menciptakan generasi yang lebih siap untuk menghadapi
kesulitan di masa depan.

Peluang dan Tantangan

Dunia modern menawarkan banyakpeluang, salah satunya adalah akses yang lebih luas dan
beragam ke berbagai sumber pendidikan. Siswa dapat memanfaatkan platform online untuk belajar dari
para ahli di bidang agama dan mendapatkan akses ke buku yang sebelumnya sulit diakses. Ini
menghasilkan pengertian yang lebih komprehensif dan kritis tentang ajaran agama.Pendidikan Agama
Islam mendapat peluang dan hambatan era teknologi. Ini termasuk mengubah kurikulum dan metode
pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa, selain meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa,
integrasi teknologi dalam pendidikandapat membantu mereka mendapatkan lebih banyak informasi
(Jessa et al., 2025). Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa penggunaan alat digital dapat membuat
pengalaman belajar siswa lebih baik dan meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran Islam(Aziz
& Zakir, 2022).

Tetapi masalah juga tidak boleh diabaikan. Salah satu tantangan terbesar adalah memastikan
bahwa konten yang dikonsumsi siswa benar dan sesuai dengan ajaran Islam. Sangat penting untuk
memilih konten karena banyaknya informasi di internet yang tidak dapat dipastikan.Tanpa filter yang
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tepat, siswa dapat dengan mudah terpapar materi yang menyimpang dari nilai-nilai Islam. Pada
akhirnya, ini dapat berdampak negatif pada pemahaman mereka tentang agama (Khasanah, 2024).

Selain itu, ada kebutuhan untuk melatih pendidik agar mereka dapat menggunakan teknologi
dengan baik dalam kelas.Karena tidak semua siswa memiliki akses ke teknologi yang sama, ada
kesenjangan digital.Siswa mengalami ketimpangan dalam proses belajar karena perbedaan akses ini,
terutama untuk siswa yang tinggal di wilayah yang jauh atau dari kelompok yang kurang
mampu.Kondisi ini berisiko meningkatkan perbedaan kualitas pendidikan antara siswa yang
"terkoneksi" dan yang tidak.

Dengan demikian, meskipun teknologi memiliki banyak manfaat untuk pengembangan
pendidikan Islam, masalah ini harus diprioritaskan.Pendekatan yang inklusifdan berbasis nilai akan
membantu memastikanbahwa penerapan teknologi memiliki nilai moral dan spiritual.Solusi jangka
panjang seperti kurikulum digital Islami yang terstandar, pelatihan guru yang berbasis teknologi, dan
kebijakan pemerataan akses teknologi harus segera dikembangkan dan diterapkan.

4. KESIMPULAN

Di era komputer dan internet, transformasi pendidikan agama Islam memungkinkan
peningkatan pengalaman belajar, tetapi juga menuntut perhatian terhadap tantangan
yangada.Pendidikan agama Islam dapat lebih konsisten dan efektif dalam menyiapkan siswa untuk
dunia yang semakin kompleks dengan membuat kurikulum yang responsif dan menggunakan metode
pembelajaran inovatif. Untuk mencapai tujuan ini, pendidik, lembaga pendidikan, dan pemangku
kepentingan lainnya harus bekerja sama.

Kurikulum yang responsif terhadap teknologi harus dibuat dan metode pembelajaran inovatif
seperti pembelajaran berbasis masalah dan kolaboratif harus dimasukkan. Ini akan meningkatkan
keterlibatan siswa.Teknologi memiliki banyak manfaat, tetapi harus digunakan dengan nilai-nilai Islam
dan karakter yang baik.

Untuk meningkatkan pemahaman kontekstual dan mendalam tentang ajaran Islam, metode
pembelajaran PAI harus menjadi lebih inovatif dan interaktif.Untuk memastikan bahwa siswa tidak
hanya memiliki kepribadian yangbaik, tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab sosial,
prinsip moral dan spiritual harus tetap menjadi fondasi utama.

Namun, digitalisasi juga menghadirkan banyak masalah serius. Beberapa di antaranya adalah
guru yang tidak mahir dalam teknologi, infrastruktur teknologi yang terbatas di daerah terpencil, dan
risiko menyebarkan informasi keislaman yang salah.Jika tidak ditanganidengan baik, tantangan ini
dapat menghambat pendidikan PAI. Oleh karena itu, kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi, penguatan kemampuan guru dalam penggunaan teknologi informasi, dan kolaborasi antara
pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat diperlukan.

Kesuksesan Pendidikan PAI melalui transformasi digital sangat bergantung pada komitmen
bersama dan strategi sistematis yang mengedepankan pemerataan akses, penguatan karakter, dan
penggunaan teknologi sebagai alat untuk memperkuat, bukan menggantikan, nilai-nilai Islam. Dengan
menggunakan pendekatan yang seimbang dan kolaboratif.
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